
 

 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Peran Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dalam pengelolaan limbah 

berupa Sosialisasi kepada pengusaha yang dimana setiap usaha atau kegiatan 

ini terbagi menjadi Tiga kategori, yaitu : Usaha micro/UMKM, usaha sedang 

dan usaha besar. Dari ketiga kategori tersebut memiliki resiko berupa, Tidak 

memiliki dampak, memiliki dampak yang sedang dan berdampak tinggi. 

Usaha pabrik tahu merupakan termasuk kategori usaha micro/UMKM yang 

memiliki resiko rendah hingga menengah, dari kegiatan produksi tahu 

menghasilkan limbah berupa air dan ampas apabila pengusaha tahu tidak 

mengelola limbah maka akan dapat menimbulkan pencemaran terhadap 

lingkungan. Dari limbah tahu yang dikelola dengan baik memberikan hasil 

berupa barang yang bernilai jual seperti, makanan ternak, tahu embus dan 

lain sebagainya. Dengan kategori dan hasil limbah yang dihasilkan oleh 

Pabrik Tahu, Sehingga Dinas Lingkungan Hidup tidak mengikut sertakan 

usaha pabrik tahu home industri dalam sosialisasi. Namun pabrik tahu home 

indutri wajib membuat izin usaha dan mengikuti ketentuan dan kebijakan 

yang ada didalam SKPL sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 

2009.  



 

 

 Tinjauan Prinsip Fiqih Siyasah Tanfidziyah dalam masalah limbah 

terhadap Pelaksanaan peraturan didalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 

2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkugan Hidup, memiliki 

hubungan erat dengan politik islam yaitu pelaksanaan Undang-undang dalam 

perspektif siyasah tandfiziyah yang bertujuan untuk mencapai kepentingan 

dan kemaslahatan rakyat. Dalam rangka mengelola permasalahan limbah di 

Kota Bengkulu di bentuk sebuah lembaga eksekutif yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Kota Bengkulu. DLH merupakan lembaga yang bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas-tugas terkait pengelolaan limbah dalam 

penyelenggaran urusan pemerintah di Kota Bengkulu dalam menjalankan 

peraturan dan perundang-undangan sekaligus kebijakan apabila perlu untuk 

mendatangkan manfaat demi kemaslahatan umat hal ini sesuai dengan 

kaidah fiqhiyyah 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, adapun saran yang 

penulis tunjukkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa  

Dapat lebih dapat menambah pengetahuan, menambah 

wawasan, gambaran dan keilmuan, khususnya dalam pengetahuan 

mengenai masalah pencemaran limbah pabrik tahu di Kelurahan 



 

 

Kebun Tebeng, Kelurahan Dusun Besar, dan Kelurahan Panorama 

di harapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian yang 

sejenis. 

b. Masyarakat 

Hasil penelitian dapat menjadi panduan bagi pihak 

masyarakat untuk mengetahui dampak terbesar dari pencemaran 

lingkungan yang terjadi di Lingkungan sekitar, sehingga 

munculnya tindakan-tindakan pencegahan atau penanggulangan 

sejak dini terkait hal ini yaitu agar dapat lebih bermoral dan bijak 

dalam menjaga kebersihan. 

 


